BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan, penelitian, dan analisis yang
dilakukan peneliti, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penafsiran Al-Qusyairi terhadap Ayat-Ayat
Muhasabah
Al-Qusyairi, melalui pendekatan Tafsir sufistiknya,
memaknai ayat-ayat tentang muhasabah sebagai ajakan
bagi manusia untuk menempuh perjalanan spiritual yang
mendalam. la menegaskan bahwa manusia diciptakan
bukan sekadar untuk menikmati kehidupan dunia,
melainkan untuk kembali kepada Allah melalui proses
penyucian jiwa dan pembentukan kesadaran batin. Dalam
hal ini, muhasabah tidak hanya dimaknai sebagai evaluasi
terhadap perbuatan lahiriah, tetapi juga sebagai upaya
menyeluruh  untuk menjaga kebersihan hati dan

memperkuat hubungan spiritual dengan Allah.

172



Lebih  jauh, Al-Qusyairi menekankan bahwa
keimanan yang sejati tidak cukup ditunjukkan melalui
ibadah yang bersifat ritualistik saja, tetapi juga harus
tercermin dalam keteguhan hati, keikhlasan niat, serta
kesiapan menghadapi berbagai ujian hidup. la juga
menjelaskan adanya dua tingkat ketakwaan: yang
pertama, muncul karena rasa takut terhadap hukuman; dan
yang kedua, tumbuh dari kesadaran yang mendalam
bahwa Allah senantiasa mengawasi. Tingkat ketakwaan
yang lebih tinggi ini hanya bisa dicapai melalui kebiasaan
muhasabah yang terus-menerus serta keterhubungan
spiritual yang intens, seperti dalam praktik dzikir dan
muragabah.

. Relevansi Penafsiran Ayat-Ayat Muhasabah Dalam
Kehidupan Modern

Berdasarkan  penafsiran  ayat-ayat  muhasabah
perspektif al-Qusyairi, dapat disimpulkan bahwa praktik
muhasabah memiliki relevansi yang sangat kuat dalam

kehidupan modern. Muhasabah berfungsi sebagai



mekanisme pengendalian diri yang menjaga kestabilan
spiritual di tengah dominasi orientasi material dan
kesibukan duniawi.

Penafsiran ~ Al-Qusyairi  menegaskan  bahwa
pengabaian terhadap muhasabah berpotensi
menjerumuskan manusia pada kondisi istidraj, yakni
kelalaian spiritual yang terselubung oleh kenyamanan dan
keberhasilan dunia. Dalam konteks tersebut, muhasabah
menjadi sarana utama dalam membangun ketakwaan yang
sejati, yaitu ketakwaan yang lahir dari kesadaran batin dan
kedekatan hati kepada Allah, bukan sekadar kepatuhan
formal atau rasa takut terhadap hukuman. Melalui
muhasabah yang berkelanjutan, individu mampu menjaga
kemurnian tauhid, memperbarui hubungan dengan Allah,
serta mempertahankan keimanan dan keikhlasan ibadah
secara konsisten. Dengan demikian, penafsiran ayat-ayat
muhasabah tidak hanya memiliki nilai teoretis, tetapi juga

memberikan kontribusi praktis yang signifikan dalam



membentuk kehidupan spiritual yang seimbang dan

bermakna di era modern

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini belum bersifat
final dan masih memiliki keterbatasan dalam ruang lingkup
maupun kedalaman analisis. Kajian mengenai muhasabah
dalam perspektif Al-Qusyairi melalui Tafsir Lata’if al-
Isharat ini baru menyentuh sebagian aspek konseptual dan
aplikatif dari praktik spiritual yang sangat luas. Oleh karena
itu, peneliti membuka ruang bagi penelitian selanjutnya
untuk mengembangkan pembahasan lebih mendalam, seperti
keterkaitan antara muhasabah dan magamat sufiyah lainnya,
atau perbandingan dengan pandangan tokoh-tokoh sufi klasik
dan kontemporer lainnya. Adapun bagi individu muslim,
muhasabah perlu dijadikan sebagai bagian dari rutinitas
kehidupan spiritual yang konsisten, terutama di tengah
dinamika kehidupan modern yang cenderung melalaikan
aspek ruhani. Bagi kalangan akademisi dan lembaga

pendidikan Islam, penting untuk menjadikan muhasabah



sebagai salah satu tema kajian yang terintegrasi dalam
kurikulum pembelajaran akhlak dan tasawuf, agar nilai-nilai
introspektif dapat dipahami dan diamalkan secara nyata.
Selain itu, peneliti jJuga mendorong agar para pendakwah dan
tokoh masyarakat menghidupkan semangat muhasabah
dalam dakwahnya, sehingga umat Islam semakin terdorong
untuk memperkuat kesadaran diri, memperbaiki amal, dan
membina kedekatan dengan Allah SWT secara lebih
mendalam dan berkelanjutan.

Dengan demikian, besar harapan peneliti agar
penelitian ini tidak hanya berhenti pada ranah teoritis, tetapi
mampu memberi kontribusi praktis dalam pembentukan
karakter spiritual umat Islam. Selain menjadi pijakan awal
bagi penelitian lanjutan yang lebih komprehensif, peneliti
berharap nilai-nilai muhasabah yang digali dari pemikiran
Al-Qusyairi ini dapat menjadi inspirasi untuk membangun
kesadaran diri yang lebih utuh, baik dalam ranah individu,

sosial, maupun pendidikan keislaman secara luas.
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